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Lampiran 2 
STANDAR OPRASIONAL (SOP)  

PERAWATAN BAYI BARU LAHIR 
 

SOP PERAWATAN BAYI BARU LAHIR 
Pengertian Asuhan yang diberikan pada bayi baru lahir selama jam pertama setelah 

kelahiran 

Tujuan Menilai kondisi bayi baru lahir dan membantu terlaksanya pernafasan 
spontan serta mencegah hypotermi, pencegahan infeksi tali pusat, inisiasi 
menyusu dini (IMD), pencegahan pendarahan, pemberian imunisasi, 
pemeriksaan bayi baru lahir.    

Alat dan bahan Persiapan Alat : 
1. Delee 
2. Klem 2 buah 
3. Penjepit tali pusat 
4. Gelas steril 
5. Handuk kering 
6. Salep mata 
7. Metelin 
8. Penimbangan bayi 
9. Kartu bayi 
10. Pakaian bayi 1 set 
11. Topi bayi 
12. Vitamin K1 
13. Spuit 1 cc 
14. HB-0 injec 

  Prosedur 
 

1. Menyiapkan alat dan ruangan yang hangat dan bersih 
2. Menyiapkan pakaian bayi lengkap, handuk lembut yang bersih, kain bersih 

dan kering untuk bayi 
3. Menyiapkan obat tetes mata/salep mata 
4. Mencuci tangan dengan sabun dan air bersih 
5. Segera setelah bayi lahir, menilai apakah bayi bernafas. 
      Bila bayi tidak menangis, cepat bersihkan jalan nafas   
      dengan delee, jika tetap tidak menangis segera lakukan 
      tindakan sesuai standar: penanganan asfiksia pada bayi  
      baru lahir 
6. Segera keringkan bayi dengan handuk kering, bersih, dan hangat. 

Kemudian pakaikan kain kering yang hangat, berikan bayi kepada ibunya 
untuk didekap di dadanya melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) paling 
sedikit 1 jam 

7. Jaga agar bayi tetap hangat (berikan tutup kepala untuk mencegah bayi 
kehilangan panas tubuh 

8. Memotong dan mengikat tali pusat 
9. Memeriksa tali pusat yang dipotong untuk memastikan tidak ada 

perdarahan 
10. Lakukan penimbangan dan pengukuran bayi, beri zalf mata antibiotik 

profilaksis, dam vitamin K11 mg intramuskuler di paha kiri anteriolateral 
setelah 1 jarn. 

             kontak kulit ibu bayi. 
11. .Berikan suntikan imunisasi hepatitis B setelah 1 jam pemberian vitamin 

K1 di paha kanan anteriolateral. 
12. Letakkan bayi didalam jangkauan ibu agar sewaktu-waktu bisa disusukan. 
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